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Kelurahan Kapuk merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Cengkareng yang memiliki jumlah
penduduk terbanyak yaitu sebesar 150.144 jiwa dan kepadatan penduduk tertinggi. Banyaknya jumlah
penduduk berpengaruh pada timbulan sampah yang dihasilkan setiap harinya. Saat ini sampah yang
dihasilkan dari tiap RW di Kelurahan Kapuk hanya di kumpulkan pada Tempat Penampungan Sementara
TPS dan diagkut ke TPA tanpa pengolahan. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya TPS dan TPS-3R yang
memadai di kelurahan Kapuk. Keterbatasan sarana yang disediakan mengakibatkan banyaknya masyarakat
yang membuat TPS ilegal, sehingga sampah hanya dibiarkan menumpuk di angkut ke TPA oleh petugas
karenatidak terdaftar sebagai TPS resmi kelurahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan TPS di Kelurahan Kapuk, sehingga diperlukan
pengukuran terhadap timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan setiap harinya dengan mengacu pada
SNI 19-3964-1994.

Dari hasil penelitian didapatkan timbulan sampah sebesar 0,26 kg/orang/hari dan timbulan sampah total
kelurahan Kapuk sebesar 3.841 kg/hari atau 3,841 ton/hari. Komposisi sampah terbesar berasal dari sampah
sisa makanan dengan presentase sebesar 35,9 . Estimasi kebutuhan TPS menggunakan acuan SNI 3242-
2008. Hasil pengolahan data menunjukkan jumlah TPS yang harus disediakan pada tahun 2017 adalah 5
TPS. Untuk mengetahui jumlah TPS di masa mendatang dilakukan proyeksi sampai 20 tahun kedepan yaitu
tahun 2037 dengan hasil perkiraan timbulan sampah sebesar 60.492 kg/hari 60,492 ton/hari dan jumlah TPS
yang diperlukan sebanyak 8 TPS.

...... Study of Waste Generation and Composition of Household waste as the basis determination TPS. Case
Study Kelurahan Kapuk, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat Kapuk is one of the urban villages located
in Cengkareng district which has the larger populations of 150.144 as well as highest population density.
The amount of population is positively correlated with the amount of household waste disposal. Currently
the household waste produced by each community association RW in Kapuk village are only gathered in
solid waste transfer stations TPS and being moved to final disposal TPA without any further process. Thisis
due to the lack of the availability of TPS and TPS 3R in that village. Under this condition, people are forced
to establish illegal TPSin particular areas. Therefore, the waste becomes uncontrollable and piled because
the existing TPS is unregistered.

This research aim to examine the needs of registered TPS in Kapuk Village, hence it requires measuring the
total of wasteand its compositions that are produced everyday based on SNI 3964 1994.

The findings reveal s that the total waste is about 0,26 kg person day and the total waste in Kapuk village is
3.841 kg day 3,841 ton day. Biggest composition of waste resulted from food waste with the precentage Of
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35,9 . The need of solid waste transfer station TPS is esyimated using SNI 3242 2008 as reference. The
finding shows that 5 TPS should be established in 2017. By using aforecastng for 20 years ahead, in 2037
the estimated amount of waste is 60.492 kg day 60,492 ton day with total TPS needed is8 TPS.



